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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi penetapan fatwa produk halal yang 
dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur. Fokus penelitian mencakup proses 

pengkajian, penetapan, dan penerapan fatwa halal, serta tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif  kualitatif, dengan 

data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak MUI Jawa Timur, observasi proses 

sertifikasi halal, dan studi dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

penetapan fatwa produk halal dilakukan melalui mekanisme yang melibatkan LPPOM MUI dalam 

proses pemeriksaan produk dan Dewan Fatwa dalam pengesahan kehalalan. Kendala utama yang 

ditemukan meliputi kurangnya kesadaran masyarakat dan pelaku usaha terkait pentingnya sertifikasi 

halal, serta kendala administratif yang memperlambat proses pengajuan. Meskipun demikian, penerapan 

fatwa halal oleh MUI Jawa Timur memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal dan mendorong industri untuk memenuhi standar 

halal. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan langkah strategis seperti optimalisasi edukasi publik 

dan penguatan sistem sertifikasi.   

 

Kata kunci : fatwa halal, implementasi, Majelis Ulama Indonesia, Jawa Timur, sertifikasi 

halal.   

 

 

PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan mahluk yang secara fitrah dibekali dengan potensi yang luar biasa untuk 

dapat melakukan kreasi dan inovasi didalam membangun peradabannya. Melalui akal fikiran yang 

ada dalam dirinya, manusia dapat melakukan berbagai macam hal untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Makanan, pakaian, tempat tinggal serta berbagai perangkat pendukungnya merupakan 

kebutuhan pokok yang selalu diproduksi oleh manusia. 

Berbagai macam barang dan makanan yang diproduksi oleh manusia tentu saja berimbas 

kepada tatanan kehidupan manusia, baik dari aspek kesehatan lahir maupun kesehatan batin. Untuk 

itu agama telah mengatur segala prilaku kehidupan manusia agar dapat selaras dengan fitrah manusia 

itu sendiri sebagai mahluk yang mulia sebagai mana penegasan Allah SWT dalam Al- Qur‟an : 

ٌَمَذْْ َٕبَْٚ ِْ ِْٕٟوَشَّ ََْْثَ ُْْْآدَ ُ٘ َٕب ٍْ َّ دَ ِّْْفَِْٟٚ ِِ جَشِ ٌْ ٌْجَذْشِْْا ا َُْْْٚ بُ٘ َٕ سَصَلْ ََْْٚٓ ثَبدِِِْْ ِّ ِِ ُْْْاٌطَِّٟ ٍَْٕبُ٘ فَعَّ ْْْٓوَث١ِشْ ْػٍَََْٝٚ َّّ رفَْع١ِلاْخٍََمْٕبَِِْ  

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 

dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.
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Dengan demikian suatu keharusan bagi manusia untuk memproduksi berbagai macam 

keperluan yang dipergunakan dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan syariat agama. Segala aspek 

kebutuhan produksi yang selaras dengan ketentuan syariat itulah yang dapat disebut sebagai sesuatu 

yang halal. Kebutuhan pokok manusia agar kehidupannya dapat terus berlangsung adalah makanan 

dengan berbagai derifasinya, pakaian serta tempat tinggal. 

Pertumbuhan populasi manusia yang setiap hari semakin meningkat, mengakibatkan semakin 

besarnya kebutuhan akan produksi makanan, sehingga dengan kemampuan kreasi dan inovasinya 

manusia melakukan berbagai upaya agar dapat menenuhi kebutuhan dasar tersebut sehingga 

seringkali melanggar ketentuan-ketentuan syariat yang sudah dapat dipastikan dihukumi haram. Hal 

ini secara faktual dapat diamati melalui berbagai media bahkan sangat mungkin terjadi dilingkungan 

sekitar kita.
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Maraknya peredaran makanan serta berbagai produk yang mengandung bahan-bahan yang di 

haramkan dalam Islam pada saat ini sungguh sangat menghawatirkan, disamping hal tersebut 

bertentangan dengan agama dampak lain adalah prodak tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu 

kesehatan secara fisik maupun non fisik. Dalam konteks ini peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

melalui Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) sangat strategis dan 

dapat menjadi pedoman dan pegangan ummat Islam di dalam memilih dan menggunakan produk-

produk yang sesuai dengan ketentuan syariat (Halal). 

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 

(LPPOM-MUI) tidak serta merta dapat memberikan status hasil produksi sebagai sesuatu yang halal 

atau haram. Hasil dari pengkajian tersebut dibahas dalam Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia. 

Komisi fatwa MUI inilah yang memberikan status ke halalan dan keharaman hasil produksi sehingga 

terbit sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia.
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Tentunya tidak semua hasil produksi baik makanan atau minuman serta hasil produksi lainnya 

mendapatkan sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia. Hal ini dikarenakan jumlah produksi 

makanan dan minuman serta yang lain sangatlah banyak, sedangkan ketersediaan Sumber Daya 

Manusia serta anggran Majelis Ulama Indonesia termasuk Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan 

dan Kosmetika (LPPOM) sangatlah terbatas. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami (understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam prilaku masyarakat dalam 
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perspektif masyarakat itu sendiri.
4
 Sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif karena 

penelitian ini mendeskripsikan secara sistematis dan faktual peristiwa yang diteliti.
5
 Peristiwa yang 

dideskripsikan secara faktual dan sistematis tersebut adalah Implementasi penetapan fatwa produk 

halal di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur. 

Metode deskriptif yang dipergunakan tersebut dalam metode penelitian sosial agama 

digolongkan sebagai studi kasus (Case Study) yang memfokuskan kajiannya pada analisis situasi 

(Situational Analysis) untuk menguraikan, menjelaskan dan menganalisis Implementasi penetapan 

fatwa produk halal di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur. 

 

PEMBAHASAN 

A. Hakikat halal dan haram 

 

Halal adalah sesuatu yang apabila dikerjakan tidak akan mengakibatkan dosa, sebaliknya haram 

adalah sesuatu yang apabila dikerjakan dapat mengakibatkan berdosa kepada Allah. Jika hal ini 

dikaitkan dengan makanan dan minuman, maka makanan yang halal artinya apabila dikonsumsi tidak 

akan mengakibatkan dosa, sebaliknya makanan yang apabila dikonsumsi akan mengakibatkan dosa, 

sebaliknya makanan yang haram adalah makanan yang apabila dikonsumsi sapat mengakibatkan kita 

berdosa kepada Allah. 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu adalah untuk manusia agar dikelolanya untuk 

kemanfaatan dan kemakmuran di muka bumi ini. Dalam al- Qur‟an Allah SWT menegaskan: 

م اءََِإِل ىَاسْت و ىَثمُ ََّج ميِعاًَالأرْضََِفيَِم اَل  كمََُْخ ل قَ َال ذّيَِهوُ َ بعَْ َس و اّهنُ َّف ََالس ّ ََس  ِّ ِِ بكِلُِ  َ س م او اتٍَو هوُ

 مَش يْءٍَع ليِ

Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu”.
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Selaras dengan penegasan ayat diatas Allah SWT berfiman : 

شَْ عَخَّ َُْْْٚ بٌَْىُ ادِْْفَِِْٟ َٚ ب َّ بْاٌغَّ َِ ١ؼبًْالأسْضِْْفَِْٟٚ ِّ ُْْْٕٗجَ َِِّْْْ ٌِهَْْفِْٟإِ  ٠٢َبدْ ْرَ

 

 َْ ْٛ ٌَِْْْمَ شُٚ  ٠َزفََىَّ

Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
5
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Maka, pada prinsipnya segala makanan dan minuman pada umunya diperbolehkan (halal) kecuali 

ada larangan dari Al-Qur‟an dan al-Sunnah sebagaimana penegasan kaidah : 

 رذش٠ّٙبْػ١ًٌٍْْٝاٌذ٠ْذيْدىزْٝالإثبدخْػ١بْْٚالاْش١بءْالاْفْٝألاصً

 

Artinya “ Asal dari sesuatu benda adalah mubah sampai terdaoat dalil yang menunjukan atas 

kehormatanya”. 

Lalu mengapa Allah SWT mengahramkan sesuatu untuk manusia jika semua itu sebenarnya 

diciptakan untuknya, Tentunya sesuatu yang diharamkan tersebut bersifat kekecualian, karena 

terdapat rahasia dibalik itu semua. Ketika Allah mengharamkan sesuatu dapat dipastikan terdapat 

alasan yang kuat yang masul dalam salah satu dari tiga hal antara lain : 

Pertama, sesuatu tersebut mengandung madharat (bahaya) atau mafsadah (kerusakan); Kedua, 

karena sesuatu yang tersebut jelek tidak layak dikonsumsi atau menjijikan (al-Khabaits); Ketiga 

karena sesuatu itu merupakan bagian dari organ manusia, karena Allah memuliakan manusia 

sehingga bagian dari organya tidak patut dikonsumsi, dan jika manusia mengkonsumsi bagian dari 

tubuhnya sendiri pasti akan menjatuhkan martabatnya sendiri. Sebaliknya, Ketika Allah 

menghalalkan sesuatu berarti terdapat maslahah (kebaikan). Hanya saja maslahah dan mafsahah 

tersebut tidak selalu dapat diketahui dengan akal secara langsung. Dengan kata lain ketaatan terhadap 

ketentuan Allah dapat dipastikan akan membawa pada kemaslahatan sebaliknya pelanggaran 

terhadap ketentuan Allah akan mengarah pada kerusakan (mafsadah). Kaidah mengatakan haitsuma 

wujiha al-syar‟u fatsamma al-maslahah). Seperti yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, hakikat 

maslahah adalah terpeliharanya tujuan syara‟ itu sendiri, sehingga ketika syari‟at ditegakkan disitulah 

maslahah berada.
6
 Sebagaimana penegasan Allah SWT : 

ًْْ بْلُ َّ ََْْإَِّٔ َْْٞدَشَّ ِّ ِِ ادِشَْْسَةِ َٛ ٌْفَ بْا شََِْْ َٙ بْظَ َٙ ْٕ بِِْ َِ ََْْٚٓ َُْْثطََ الإثْ ََْْٟٚ ٌْجغَْ ا ِِْْثِغ١َْشَِْْٚ ٌْذَكِّ ْْْْا أَ ِِْْرشُْشِوُٛاَْٚ ًَّ بْثبٌَِّ َِْ

ُْْ يٌَْْْ ِّ ِِ ٠ُِْْٕٗضَِ ٍْطَبًٔبْثِ ْْْْعُ أَ ِِْْػٍََْٝرمٌَُُٛٛاَْٚ ًَّ بْاٌَّ َْْْلاَِْ ٛ ُّ  رؼٍََْ

Artinya : Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 

manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 

sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-

adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.7 

                                                                                                                                                                                     
 
6
 Al-Mustashfa, Juz 1, hal. 416-417 

7
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjamahnya dalam Q.S. Al- A‟raf , 33. 

 



 

 

 

Dalam ayat lain Allah SWT menegaskan : 

 

ًْْ ْْْٓلُ َََِْْ َٕخَْْدَشَّ ِِْْص٠ِ ًَّ ِْْٖأَخْشَجَْْاٌَّزِْٟاٌَّ ؼِجَبدِ ثَبدٌِِْْ ِّ ِِ ِٟ اٌطَّ ََْْٚٓ صْقِِِْْ ِّ ِِ ًْْْاٌشِ َْْٟلُ َِْْ٘ٓ ز٠ِ ٍَّ ُٕٛاٌِْ َِ ذ١ََبحِْْفِْٟآ ٌْ ١َبْا ْٔ ْاٌذُّ

صَخًْ ٌِ ََْْخَب ْٛ خ٠َِْْ َِ م١َِب ٌْ ٌِهَْْا يُْْوَزَ ِّ ِِ َْ ْا٠٢َبدُِْْٔفَصِ ْٛ مَ ٌَِْْْ ٛ ُّ  ٠َؼٍَْ

Artinya : “Siapakah yang mengaramkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya dan 

(siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-orang yang eriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) dihari kiamat. 

Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui”.
8
 

 

Dari sini menunjukkan bahwa wilayah keharaman dan syari‟at Islam sesungguhnya sangatlah 

sempit karena hanya merupakan kekecualian saja. Sedangkan wilayah kehalalan terbentang luas. 

Karenanya hukum atas sesuatu pada umumnya adalah halal kecuali apabila ada penjelasan tentang 

keharamanya. Allah menyatakan hal tersebut dalam Al-Qur‟an: 

ًْْ بْفِْٟأجَِذُْْلاْلُ ََِْْٟ َّْْٟأُٚدِ ٌَ بْإِ ًِ ذَشَّ ٍَُِْٝ ُْ ْػَ ُْْٗغَبػِ ُّ ْْْْإِلا٠َْطْؼَ َْْْأَ ١ْزخ٠ًََْْىُٛ َِْْْٚ  أَ

ب ًِ غْفُٛدًبْدَ َِْْْٚ َُْْأَ ْٕض٠ِشْ ٌَْذْ ْْْٚطْسِجْْْفَإَُِّْْٔٗخِ ًَّْْفِغْمًبْأَ ِ٘ ُ غ١َْشِْْأ ٌِِِْْ ًَّ ِْْٗاٌَّ ِْْٓثِ َّ لاْثَبؽ ْْغ١َْشَْْاظْطُشَّْْفَ َّْْْػَبدْ َْٚ ْسَثَّهَْْفَإِ

 َْسَدِْٟسْغَفُٛ

Artinya : Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu 

yang diharamkan bagi orang yang hendak memakanya, kecuali
9
 

 

B. Larangan Mengkonsumsi Makanan Haram 

 

Salah satu menifestasi dari kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia adalah bahwa Allah 

SWT menyediakan kepada manusia rezeki yang Thayyibat ( Baik) sebagaimana pesan al-Qur‟an: 

ٌَمَذْْ َٕبَْٚ ِْ ِْٕٟوَشَّ ََْْثَ ُْْْآدَ ُ٘ ٍَْٕب َّ دَ ِّْْفَِْٟٚ ِِ جَشِ ٌْ اْا جَذْشَِْٚ ٌُْْْْ سَصَلَْٕبُ٘ ََْْٚٓ ثَبدِِِْْ ِّ ِِ ِٟ ُْْْاٌطَّ ُ٘ ٍْٕبَ فَعَّ ْْْٓوَث١ِشْ ْػٍَََْٝٚ َّّ ِِْ

 رفَْع١ِلاْخٍََمْٕبَ

Artinya : “Kami beri mereka (anak-anak Adam) rezeki dari yang baik-baik.
10

 Kata al-Tahyyibat 

maknanya adalah yang baik, yang pantas atau yang patut. Manusia diciptakan sebagai makhluk yang 

berbudaya, termasuk dalam hal makanan dan minuman, sehingga dikenal berbagai jenis makanan 

manusia yang bersala dari sayur-sayuran, daging, buah-buahan, susu, dan sebagainya yang 
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diantaranya dibuat menjadi berbagai jenis makanan yang menarik dan layak dikonsumsi.
11

 Maka 

msing-masing daerah atau negeri berkembang jenis masakan khas yang beraneka rupa, seperti di 

Jawa Timur ada rawon, soto, dan kare, di Sulawesi Utara ada rica-rica, di Sumatra Barat ada balado, 

dan sebagainya. 

Kata al-Tahyyibat juga mempunyai makna halal, dalam al-Qur‟an disebutkan sebagai berikut: 

ْرؼَُْ َٓ ث١ِ ِّ ِِ ًِ ىَ ُِ ْ اسِحِ َٛ جَ
ٌْ ْا َٓ ِِ ْ ُْ ُ ز ّْ بْػٍََّ َِ َٚ ثَبدُْ ِّ ِِ ْاٌطَِّٟ ُُ ٌَْىُ ًَّ ْأدُِ ًْ ْلُ ُْ ُٙ ٌَْ ًَّ ْأدُِ براَ َِ ٠ََّْٓغْأٌَُٛٔهََْ ُٙ َٔٛ ُِ ِّ ِِ بًِْ َّّ ُُِِْْ ىُ َّ ُِْْػٍََّ ًَّ بْفَىٍُُٛاْاٌَّ َّّ ِِْ

َْٓ غَىْ ِْ ُْْْأَ ارْوُشُٚاْػ١ٍََْىُ ََُْْٚ ِِْْاعْ ًَّ ِْْٗاٌَّ َِْْػ١ٍََْ ًَّ ارَّمُٛاْاٌَّ ََّْْْٚ َِْْإِ ًَّ ٌْذِغَبةِْْعَش٠ِغُْْاٌَّ ا  

Artinya : Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi 

mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik
12

 

Makanan yang mempunyai sifat al-Thayyibat akan memberikan mashlahah bagi kehidupan di 

dunia dan antara lain untuk menjaga kesehatan agar terhindar dari sakit dan mengancam keselamatam 

jiwa. Disamping itu juga memberikan maslahah ruhiyah sehingga dengan mengknsumsinya tidak 

menyebabkan semakin jauh dengan Tuhanya. 

Kebalikan dari al-Thayyibat adalah al-Khubaits, artinya yang jelek yang menjijikan, yang tidak 

patut, atau tidak layak, baik yang tampak secara fisik maupun yang tidak nampak secara fisik 

maupun yang tidak nampak (seperti yang kelihatanya baik tetapi agama melarangnya). Termasuk 

pula dalam cakupan al-khubaitsadalah segala yang merusak yang menimbulkan bahaya seperti 

narkoba dan berbagai jenis makanan dan minuman seperti ini dapat membahayakan keselamatan jiwa 

(al-nafs) dan keselamatan akal (al- aql), serta yang dapat mempengaruhi aspek ruhiyah atau 

mengancam keselamatan agama (al-din), sehingga diharamkan oleh Allah dan Rasul- Nya.
13

 

Manusia makhluk yang mulia tidak pantas mengkonsumsi makanan atau minuman yang kotor 

sebagaimana penegasan Allah SWT: 

َْٓ َْْْاٌَّز٠ِ َّجِؼُٛ عُٛي٠َْْزَ َّْْٟاٌشَّ َّٕجِ َّْْٞاٌ ِّ ِِ َِ ٌَّزِْٞالأ ىْزُٛثًب٠َْجِذَُُْْٚٔٗا َُِْْْ ُ٘ ْٕذَ سَاحِْْفِْٟػِ ْٛ ًِْْاٌزَّ ج١ِ ْٔ الإ َُْْْٚ ُ٘ شُ ُِ ْ ٠ْأَ

ؼْشُٚفِْ َّ ٌْ ُْْْثبِ ُ٘ ب َٙ ْٕ َ٠ َِْْٚٓ ْٕىَشِْْػَ ُّ ٌْ ًُّْْا ٠ذُِ َُُْْٚ ُٙ ثبَدٌَِْْ ِّ ِِ َُْْاٌطَِّٟ ِّ ِِ ٠ذَُشِ َُُْْٚ ِٙ ٌْخَجَبئِثَْْػ١ٍََْ ٠َعَغُْْا َُْْْٚ ُٙ ْٕ ْػَ

ُْْ ُ٘ الأغْلايَْْإِصْشَ ٌَّزَِْٟٚ َٔذْْْا ُْْْوَب ِٙ ١ْ ٍَ َْْٓػَ ٌَّز٠ِ ُٕٛاْفَب َِ سُُْْٖٚآ ػَضَّ َٚ ْ ِٗ َٔصَشُُْْٖٚثِ ارَّجَؼُٛاَْٚ ْٔضِيَْْاٌَّزِْٞإٌُّٛسََْْٚ ُ ؼَُْْٗأ َِْ

ُُْْأٌَُٚئهَِْ فٍُِْْْ٘ ُّ ٌْ َْْا  ذُٛ

Artinya : ( Yaitu ) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 

dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 

mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk 

dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 

                                                     
11

 Al-Hafidh Ibn Katsir; 2000, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Muassah Qarthabah, Giza; Juz IX hal 45 
 
12

 Ibid. QS: Al-Maidah :4 

 

13
 Lihat Al-Hafidz Ibn Katsir; ibid. Juz VI/hal 415 

 



 

orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepada nya( Al-quran ), mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Secara filosofis al-Khabaits juga mencakup sesuatu yang diperoleh melalui cara-cara yang tidak 

patut, cara cara yang menjijikan dari perspektif moral, seperti hasil korupsi, hasil judi, praktik riba, 

hasil kerja pelacuran, hasil mencuri, hasil menipu, dan semua jenis hasil kejahartan atau kemaksiatan 

yang lainya. Selanjutnya, Allah SWT menyerukan kepada seluruh umat manusia untuk memilih 

konsumsi yang halal yaitu makanan yang baik-baik, sebagaimana firman-Nya: 

ب٠ْبَ َٙ َّٕبطُْْأ٠َُّ بْوٍُُٛاْاٌ َّّ ثًبْدَلالاْالأسْضِْْفِِِْٟ ِّ ِِ لاْغَِٟ ادِْْرزََّجِؼُٛاَْٚ َٛ ْْخُطُ ِْ ١ْطَب ُْاٌشَّ ُْْْإَِّٔٗ ْٚ ٌَْىُ جِْٟػَذُ ُِْْ 

Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi,.
14

 

Seruan untuk mengkonsumsi yang halal pada ayat tersebut disampaikan kepada seluruh umat 

manusia, sama seperti seruan mengajak manusia bertaqwa, sebaimana firman Allah SWT berikut: 

ب٠ْبَ َٙ ُْْْاٌَّزُُِْْٞسَثَّىُْْارَّمُٛاْإٌَّبطُْْأ٠َُّ ْْْٓخٍََمَىُ ِِْْ ادِذحَ َْْٔفْظ  خٍَكَََْْٚ بَْٚ َٙ ْٕ بِِْ َٙ جَ ْٚ ثثََّْْصَ بَْْٚ َّ ُٙ ْٕ ِٔغَبءًْْوَث١ِشًاْسِجَبلاِِ ارَّمُٛاَْٚ ََِْْٚ ًَّ ٌَّ ْاٌَّزِْٞا

َْْ ِْْٗرغََبءٌَُٛ ََْْثِ الأسْدَب ََّْْْٚ َِْْإِ ًَّ ٌَّ َْْْا ُْْْوَب  ػ١ٍََْىُ

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu. 
15

 

Bila dicermati, kedua seruan tersebut mempunyai arah yang sama yaitu agar sifat kemuliaan 

manusia tetap terpelihara. Untuk memuliakan manusia, Allah memilihkan jalan taqwa sebagai jalan 

yang harus diikuti bukan jalan yang fujur jalan orang-orang yang berperilaku menyimpang. 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, hanya dengan taqwalah kemuliaan manusia akan tetpa 

terpelihara secara hakiki sampai ketika mengahadap Allah SWT yang sudah diuraikan dalam bab 

sebelumnya. 

Demikian halnya, untuk memuliakan manusia pula Allah SWT memilihkan maknana Thayyibat, 

yang halal bukan makanan yang haram. Sehingga dengan memilih yang halal, berarti mausia telah 

memlihara martabatnya sendiri. Sebaliknya karena hawa nafsunya manusia telah mengambil yang 

haram, maka ia telah menejerumuskan martabatnya sendiri inilah yang selalu dikehendaki oleh 

syetan. Syetan memang senantiasa berusaha dengan segala cara agar manusia jatuh martabatnya. 

Syetan pula yang menggelincirkan Nabi Adam dan Ibu Hawa dari surge sebagaimana penegasan 

Allah SWT : 

ب َّ ُٙ ُْْْفَأصٌَََّ ١ْطَب بْاٌشَّ َٙ ْٕ بْػَ َّ ُٙ بْفَأخَْشَجَ َّّ ِْْٗوَبَٔبِِْ ٍَْٕبْف١ِ لُ جِطُٛاَْٚ ْ٘ ُْْْا ْْثَؼْعُىُ جَؼْط  ٌِْ ْٚ ُْْْػَذُ ٌَىُ ْالأسْضِْْفَِْٟٚ

غْزمَشَْ  زبَعُِْ َِ ٌََْٚٝ ْٓ ْإِ  د١ِ
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Artinya : lalu syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari Keadaan semula dan Kami berfirman: 

"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain.
16

 Maka, dalam kaitanya dengan 

memilih makanan ini Allah SWT kembali mengingatkan manusia sebagaimana penegasan al-

Qur‟an: 

ب٠ْبَ َٙ َّٕبطُْْأ٠َُّ بْوٍُُٛاْاٌ َّّ ثًبْدَلالاْالأسْضِْْفِِِْٟ ِّ ِِ لاْغَِٟ ادِْْرزََّجِؼُٛاَْٚ َٛ ْْخُطُ ِْ ١ْطَب ُْاٌشَّ ُْْْإَِّٔٗ ْٚ ٌَْىُ جِْٟػَذُ ُِْْ 

Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
17

 

 

C. Makanan Halal dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Manusia 

 

Berdasarkan Kaedah Ushul Fiqh, asal dari perintah adalah wajib. Akan tetapi, perintah makan 

makanan yang halal seperti yang terdapat pada surat al-Baqarah ayat 168 diatas adalah perintah 

mubah, bukan perintah wajb. Yang dihukumi mubah disini adalah perbuatan makam itu sendiri. 

Namun kendatipun perbuatan makan adalah perbuatan mubah, mencari yang halal dan memilih 

konsumsi yang halal ketika hendak makan adalah perbuatan wajib. Hal ini ditegaskan oleh para 

Rasulullah SAW: 

 اٌذلايْغٍتْ:ْلبيْٚعٍُْػ١ٍْٗاللهْصٍْٝإٌجْٟػِْٓبٌهْثْٓأٔظْػٓ

 

 .ِْغٍُْوًْػٍْٝٚاجت

 

Artinya : “Dari Anas bin Malik Ra, dari Nabi Saw, beliau bersabda: mencari yang halal adalah 

wajib bagi setiap orang Islam.
18

  

Manusia dianugrahi Allah SWT keistimewaan yang tidak diberikan kepada selainya, makhluk 

yang telah disediakan untuknya rizki yang halal. Dengan kelebihan itu menjadikan manusia mulia 

serta harus dihormati walaupun ia telah menjadi mayat. Karene itu sudah sepatutnya manusia 

bersyukur ata nukmat tersebut. 

Bagi orang-orang yang beriman memilih konsumsi yang thayyib dan halal bukan saja untuk 

memelihara martabat dirinya, namun lebih dari itu merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada 

Allah: 

ب٠َْبإ٠َِّبُْٖ َٙ َْْٓأ٠َُّ ُٕٛاْاٌَّز٠ِ َِ ْْْٓوٍُُٛاْآ ثَبدِِِْْ ِّ ِِ بْغَِٟ َُِْْْ اشْىُشُٚاْسَصَلَْٕبوُ َِِْْٚ يَّ ِّ َِ ْْْْيِ ُْْْإِ ُ ْٕز َْْْوُ  رَؼْجُذُٚ
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 

menyembah.
19

 

بْفىٍَُُٛا َّّ ُُِِْْ ُِْْسَصَلَىُ ًَّ ثًبْدَلالاْاٌَّ ِّ ِِ اشْىُشُٚاْغَِٟ خََْْٚ َّ ِِْْٔؼِْ ًَّ ْْْْاٌَّ ُْْْإِ ُ ْٕز َْْْإ٠َِّبُْْٖوُ  رؼَْجذُُٚ

 

Artinya : Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; 

dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.
20

 

 

Perhatian terhadap makanan yang akan dikonsumsi, selain sebagai wujud untuk menjaga status 

dan martabat manusia sebagai makhluk yang mulia, lebih dar itu, karena maknan yang dikonsumsi 

memberikan dampak yang luas bagi seluruh aspek kehidupan manusia, tidak hanya didunia tetapi 

juga di akhirat. Diantara pengaruh maknan terhadap kehidupan manusia antara lain adalah: 

Berpengaruh terhadap Jasmani dan Rohani 

Makanan yang dikonsumsi manusia mengandung zat-zat yang berguna bagi kelangsungan hidup 

antara lain: 

a. Karbohidrat yang sangat dibutuhkan sebagai sumber tenaga (energi) 

b. Protein baik hewani maupun nabati yang diperlukan untuk pertumbuhan, membangun serta 

memperbaiki jaringan tubuh yang sudah rusak. 

c. Lemak, yang berfungsi sebagai cadangan energi dan terlibat dalam mengendalikan suhu 

tubuh. 

d. Vitamin dan Mineral, diperlukan untuk metabolisme makanan, pembentukn daya tahan tubuh, 

untuk mengaktifkan enzim dan hormon serta melindungi serta memelihara susunan dan fungsi 

organ tubuh. 

e. Air, sebagai media transportasi zat-zat makanan dalam tubuh. 

Setiap orang membutuhkan asupan zat-zat tersebut secara berimbang untuk pertumbuhan fisik dan 

pertumbuhan fisik dan pertumbuhan otak serat untuk memenuhi kebutuhan energi untuk beraktifitas. 

Jika terjadi ketidak seimbangan atau adanya asupan yang kurang dari salah satu komponen tersebut 

akan ada gangguan mulai dari yang ringan sampai gangguan yang berat. Misalnya saja jika asupan 

karbohidrat yang kurang sesorang akan merasakan lemas, karena asupan nergi berkurang. 

Berhubung makanan dan minuman sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas dan 

pertumbuhan fisik dan pertumbuhan kecerdasan, maka Allah Swtt memberkan petunjuk kepada 

manusia agar hanya mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baikm (halalan thayyiban) 
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sehingga akan memberikan pengaruh yang baik bagi kehidupan. 

Mungkin saja pengaruh makanan yang haram tidak tampak secara lahiriyah. Misalnya saja 

ada yang bilang, banyak orang yang biasa mengkonsumsi daging babi justru cerdas dan pintar. 

Penilaian ini hanyalah bersifat lahiriyah semata, namun yang jelas secara ruhaniyah pasti ada 

dampaknya. Energi yang berasal dari sesuatu yang haram secara psikis akan menjadi hambatan jika 

digunakan untuk melakukan kebaikan. Demikian pula pertumbuhan otak yang dikembangkan dari 

bahan yang haram akan menjadi penghambat ketika digunakan untuk memikirkan kebaikan. 

Tubuh manusia tersusun atas organ-organ masing-masing organ tersusun atas jaringan-

jaringan, dan tiap- tiap jaringan tersusun atas sel-sel. Pada sel, ada inti sel. Dalam inti sel ada 

kromosom. Dalam kromosom ada gen yang merupakan pembawa sifat-sifat manusia yang akan 

diturunkan pada generasi keturunannya. Di dalam gen terdapat DNA yang khas yang mampu 

mengidentifikasi adanya kekerabatan biologis. Disamping itu, aktivitas dalam tubuh manusia juga 

dikoordinasikan oleh syaraf dan fungsi hormon. 

Makanan yang dikomsumsi manusia diantaranya berfungsi sebagai komponen penyusun sel, 

sehingga pembentukan DNA juga dikembangkan dari makanan. Demikianpula makanan juga 

berfungsi sebagai bahan untuk penyusun dan pemelihara fungsi organ serta jaringan termasuk juga 

fungsi syaraf dan hormon tersebut. 

Selain itu, jumlah dan komposisi makanan yang dikonsumsi juga berpengaruh terhadap 

karakter manusia. Sebagai contoh , orang yang biasa berpuasa akan lebihbisa mengendalikan 

emosinya dibandingkan dengan orang yang tidak pernah berpuasa. Beberapa jenis senyawa tertentu 

juga bisa memengaruhi karakter seseorang. seperti triptofan misalnya merupakan asam amino yang 

ditengarahi dapat merangsang munculnya karakter yang kesar. Dengan demikian makanan dan 

minuman yang dikonsumsi oleh manusia sangat berpengaruh terhadap sifat dan perilakunya sendiri 

maupun sifat yang akan diturunkan pada anak- anaknya. Maka bisa dibayangkan pengaruhnya jika 

makanan itu tidak halal. 

Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia akan memengaruhi pertumbuhan sperma 

maupun ovum. Setelah terjadi pembuahan ovum yang telah dibuahi akan tumbuh menjadi janin yang 

bersemayam dalam kandungan. Saat di kandungan ini pun makanan yang dikonsumsi oleh sang ibu 

akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan janin. 

Dari sinilah patut untuk direnungkan mengapa saat ini kenakalan anak semakin meningkat. 

Boleh jadi karena makanan yang dikonsumsinya sejak dalam kandungan tidak halal. 

 

2. Berpengaruh terhadap diterimanya atau ditolaknya Ibadah dan Do’a 

 



 

Tujuan dan tugas hidup manusia dimuka bumi adalah untuk beribadah dan mengabdi kepada 

Allah Swt Dzat Yang Maha Suci. 

ب َِ َّْْٓخٍََمْذَُْْٚ ٌْجِ ْٔظَْْا الإ ِْْْإِلاَْٚ ١َؼْجذُُٚ ٌِ 

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-

Ku.
21

 

Bagaimana mungkin ibadah seseorang diterima oleh Allah jika makanan dan minumannya 

haram? oleh karena itu, seseorang harus berusaha semaksimal mungkin agar makanan dan minuman 

yang akan dikonsumsi benar-benar halal dan baik (halalan thayyiban) , sehingga amal ibadahnya 

diterima oleh Allah SWT. Karena jika makanan dan minuman yang dikonsumsi tidak halal, kecil 

kemungkinan amal ibadah akan diterima olehNya, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an: 

Artinya: Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 

saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu.
22

 

Kemudian nabi menceritakan seorang laki – laki yang melakukan perjalanan panjang 

rambutnya acak-acak dan badannya lusuh penuh debu. Sambil menengadahkan tangan jke langit ia 

berdo‟a „Ya Robbi , Ya Robbi 

sedang makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu 

dikenyangkan dari yang haram. (maka nabipun menegaskan ) bagaimana mungkin ia akan 

dikabulkan do‟anya.
23

 

Kemudian Rasulullah SAW juga bersabda : 

ِبدآَِْاشزشْٜثٛثبْثؼششحْدساُْ٘ٚف١ْٗدسُْ٘دشا٠ٌَُْْمجًْاللهٌْْٗصلاحْ  

Artinya : Barang siapa yang membeli baju seharga sepuluh dirham , sedangkan di dalamnya 

terdapat satu dirham saja dari uang haram , maka Allah tidak akan menerima shalatnya selama ia 

masih memakai baju itu.
24

 

Di dalam al-Qur‟an Allah SWT menegaskan: 

َْ٠ٍَِْٟ ْػَ َْ ٍُٛ َّ بْرؼَْ َّ ْٞثِ ِّ ِِ ِْ ذًبْإِ ٌِ ٍُٛاْصَب َّ اػْ َٚ ثَبدِْ ِّ ِِ ْاٌطَِّٟ َٓ ِِ ْوٍُُٛاْ ًُ عُ بْاٌشُّ َٙ بْأ٠َُّ  
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Artinya : Makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 29 

Dalam ayat tersebut perintah untuk mengkonsumsi yang halal dikaitkan dengan perintah 

untuk mengerjakan amal saleh. Yang dimaksud amal saleh adalah amal baik yang sesuai dengan 

tuntunanRasulullah Saw serta dikerjakan dengan ikhlas. Dalam hal ini tersirat makna bahwa 

seseorang harus berhati-hati ketika hendak mengkonsumsi. Ketika akan mengerjakan amal saleh 

makanaan yang dikonsumsi harus halal, karena makanan yang haram akan menjadi hambatan untuk 

mengerjakan amal saleh dan hambatan untuk diterimanya amal saleh. 

Mempengaruhi Kehidupan di Alam Akhirat 

Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia akan memengaruhi kehidupannya di alam 

akhirat. Jika halal dan thayyib, maka akan mengantarkan manusia ke surga. Sebaliknya , jika 

bersumber dari atau diperoleh dengan cara yang haram , maka akan mengantarkannya ke dalam 

Sebagaimana disebutkan dalam hadist Rasulullah Saw : 

 ٠بْوؼتْثْٓػجشحْإْٔٗلا٠ْشثٌْٛذُْٔجذِْْٓعذذْالاْوبٔذْإٌبسْاٌْٚٝثٗ

 

Artinya : “ Hai Kaab Bin Ujrah sesungguhnya tidak tumbuh daging yang berasal dari 

makanan haram kecuali neraka lebih berhak untuknya. 
25

 

Begitiu besar dampak serta bahayanya yang haram mengaharskan seseorang untuk selalu 

berhati-hati jangan sampai mengambil atau kemasukan yang haram. Sikap seperti ini merupakan 

sikap yang ditanamkan oleh Rasulullah Saw kepada sahabat-sahabatnya serta menjadi sikap yang 

diikuti oleh generasi sesudahnya. 

Berhati-hati dalam masalah halal dan haram mencerminkan ketakwaan seorang hamba, 

karena dengan sifat agama seseorang akan selalu terjaga. Imam al-Bukhari dalam al-Jami‟ al-Shahih 

telah menuliskan riwayat sebagai berikut: 

ٚوبْْأثْٛثىش٠ْأوًِْْٓخشاجْٗفجبء٠ِْٛبْثشٟءْفأوًْْاٌخشاج٠ٌْْٗخشجْغلاَْثىشْلأثْٟوبْْلبٌذْػٕٙبْاللهْسظْٟػبئشخْػٓ

ْخذػزْٗأْٟٔإلاْاٌىٙبٔخِْٚبْأدغْٓاٌجب١ٍ٘خْفْٟلإٔغبْْرىٕٙذْوٕذْلبيِْْ٘ٛٚبْثىشْأثْٛفمبيِْب٘زإِْْٗأثْٛثىشْفمبيٌْْٗاٌغلاَْأرذسٞ

ثطْٕٗفْٟشٟءْوًْفمبء٠ْذْٖثىشْأثِْْٕٛٗفأدخًْأوٍذْاٌزْٜفٙزاْثزاٌهْفأػطبْٟٔفٍم١ٕٟ  

Dari Aisyah Ra, dia berkata: “Dahulu, Abu Bakar mempunyai seorang pembantu yang 

bertugas mengambil pajak untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak itu. Pada suatu 

hari pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu Abu Bakar memkanya. Maka 

pembantunya itu berkata kepada Abu Bakar; Apakah engkau mengetahui tentang apa yang engkau 

makan itu?. Abu Bakar bertanya; Apakah itu? Pembantunya berkata; Dahulu pada zaman jahilyyah 

aku adalah orang yang pernah meramal untuk seseorang, padahal aku tak pandai dalam perdukunan 

kecuali aku menipunya, kemudian aku bertemu orang tersebut, lalu dia memberikan (hadiah) 

kepadaku (yaitu) makanan yang anda makan inu” Maka, Abu Bakaer spontan memasukan jarinya 
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kedalam mulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perutnya.
26

 

Prinsip Dasar Hukum Kehalalan dan Keharaman dalam ketentuan Syari‟at 

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, ketika Allah mengharamkan sesuatu dapat dipastikan 

bahwa sesuatu terssebut mengandung mudharat (bahaya) atau mafsadah (kerusakan), termasuk 

diantaranya jutuhnya martabat manusia sebagai mahluk yang mulia. Begitu sebaliknya ketika Allah 

menghalalkan sesuatu berarti terdapat maslahah (kebaikan). 

Selain ketentuan itu, berkaitan dengan masalah halal haram terdapat beberapa prinsip-prinsip 

umum yang perlu diketahui, diantaranya akan dibahas dalam uraian berikut. 

Penghalalan dan pengharaman Kewenangan Allah SWT 

Penentuan atas kehalalan atau keharaman sesuatu tidak dapat dilakukan atas dasar asumsi atau 

rasa suka atau tidak suka. Sebab, tindakan seperti ini dapat dikategorikan sebagai tindakan tahakkum 

(membuat hukum atas dasar hawa nafsu) atau perbuatan dusta yang sangat dilarang oleh Allah. Allah 

SWT berfirman : 

لا بْرمٌَُُٛٛاَْٚ َّ ُُْْرصَِفٌُِْْ ٌْغِٕزَىُُ ٌْىَزِةَْْأَ َ٘زاَْدَلاْيَْ٘زاَْا زفَْزشَُٚاْدَشَاََْْٚ ِِْْػٌٍََِْٝ ًَّ َّْْْاٌَّ ٌْىَزِةَْإِ َْْٓا َْْْاٌَّز٠ِ ِِْْػ٠ٍَََْٝفْزشَُٚ ًَّ ٌْىَزِةَْْاٌَّ ْلاْا

َْْ ٍِذُٛ  ٠فُْ

Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 

secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 

Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung. 

(Qs.An – Nahl [16]:116) 

 

Perbuatan tahakkum merupakan perbuatan yang melampaui kewenangan Allah suatu perbuatan 

yang terkutuk. Allah mengecam keras kebiasaan orang musyrikin yang menetapkan halal haram dengan 

 sekehendaknya, dan menganggapnya sebagai kedustaan. 

ِِْ ْ ُْ ُ ز ٍْ ْفَجَؼَ ْسِصْق  ْٓ ِِ ْ ُْ ٌَْىُ ُِ ًَّ ْٔضَيَْاٌَّ بْأَ َِ ْ ُْ ُ ْأسََأ٠َْز ًْ دَلالاْلُ َٚ بْ ًِ ْإَُْْْٔٗدَشَا ُْ ٌَْىُ َْ ْأرَِ ُِ ًَّ ْآٌَّ ًْ َْْلُ ْرفَْزشَُٚ ِِ ًَّ ػٍََْٝاٌَّ  

Artinya : Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan Allah 

kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah 

Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 

Allah.
27

 

Karena itulah, siapapun tidak boleh sesukanya mengatakan halal atau haram. Penentuan halal 

atau haram terhadap makanan atau minuman harus didasarkan pada kaidah atau dalil yang dapat 

dipertanggungjawabkan sebab hak tersebut merupakan hak prerogatif Allah. 

Para fuqoha (ahli fiqih) sangat berhati-hati dalam hal mengatakan halal haram. Imam abu 

yusuf sebagaimana dikutip oleh Imam al-Syafi‟i mengatakan bahwa para masyayikh terdahulu sangat 

berhati-hati mengatakan halal haram kecuali apabila hal tersebut diungkap secara jelas dalam 
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Kitabullah tanpa membutuhkan tafsir.
28

 

Senada dengan itu, Ibrahim al Nakha‟i mengatakan bahwa para sahabatnya lebih suka 

mengatakan ini makruh atau ini tidak mengapa. Namun dengan perkataan “ini halal dan ini haram” 

sungguh ini adalah persoalan besar.
29

 

Dengan demikian halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah dan Rasul- Nya begitu pula 

haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sementara itu ada hal-hal yang tidak 

dapat diterangkan maka hal tersebut merupakan dispensasi („afwun) bagi manusia untuk 

menerimanya sebagaimana riwayat hadits sebagai berikut : 

ػْٕٗفِّْٙٛبْػفبْػْٕٗعىذِْٚبْبثٗوزْفْٟاللهْدشَِْبْٚاٌذشاَْوزبثْٗفْٟاللهْأدًِْبْاٌذلاي  

Artinya : “Halal adalah apa ynag Allah menetapkan halal dalam kitab-Nya. Dan haram adalah 

apa yang Allah menetapkan haram dalam kitab-Nya. Dan apa yang dia mendiamkannya adalah apa 

yang dimafkan-Nya.
30

 

Dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW bersabda : 

فلاْرٕزٙىٛ٘بْٚعىذْػْٓاش١بءْسدّخٌْىُْإْْاللهْرؼبٌْٝفشضْفشاْئطْفلاْرع١ؼٛ٘بْٚدذْدذٚداْفلاْرؼزذٚ٘بْٚدشَْاش١بء

 غ١شْٔغ١بْْفلاْرجذثٛاْػٕٙب

Artinya : “Sesungguhnya Allah ta‟ala telah mewajibkan beberapa perkara maka janganlah 

kamu meninggalkannya dan telah menetapkan beberapa batasan maka janganlah kamu 

melampauinya dan telah mengharamkan beberapa perkara, maka janganlah kamu melanggarnya . dan 

dia mendiamkan atas beberapa perkara sebagai rahmat bagimu bukan karena lupa, maka janganlah 

kamu membicarakanny”.
31

 

 

Sesuatu yang mengantarkan kepada yang haram hukumnya haram 

Ketika Allah mewajibkan sesuatumaka melakukan segala sarananya wajib pula hukumnya. 

Contoh, ketika Allah mewajibkan sholat, Allah mewajibkan pula bersuci pula bersuci dan menutup 

aurat, karena sholat tanpa bersuci lebih dulu tidak sah hukumnya . sebaliknya ketika Allah 

mengharamkan sesuatu, haram pula segala sarananya. misalnya ketika Allah mengharamkan zina 

segala hal yang mengarahkan kepada zina haram hukumnya. Maka haram hukumnya berkhalwat 

(menyendiri berdua-duaan) laki-laki dengan perempuan bukan mahramnya, pergaulan bebas, 

pornografi, dan sejenisnya. Demikian pula keharaman minuman keras juga berarti keharaman 

terhadap segala hal yang berhubungan dengan memfasilitasi untuk meminum minuman keras, 

memproduksi minuman keras, dan menjual minuman keras. Kaidah Fiqh mengatakan : 

 ٌٍٛعبئًْدىُْاٌّمبصذ
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Artinya: Hukum sarana suatu perbuatan sama dengan hukum perbuatannya. 

Dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW bersabda : 

ٚشبسثٙبْٚعبل١ٙبْٚثبْئؼٙبِْٚجزبػٙبْٚػبْصشا٘بِْٚؼزصشا٘بْٚدبٍِٙبْٚاٌّذٌّٛخْا١ٌٌٗؼْٓاللهْاٌخّشْ  

Artinya: “Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, pedagangnya, 

pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya”.
32

 

Maka lebih luas lagi, membantu terhadap perbuatan haram kendati tidak ikut melakukannya 

haram pula hukumnya, seperti menyediakan fasilitas untuk perbuatan haram antara lain tempat-

tempat hiburan remang-remang, bekerja di tempat pelacuran , menyediakan persewaan peralatan 

untuk judi , memproduksi makanan haram dan sebagainya. Allah melarang tolong-menolong dalam 

hal perbuatan keji dan munkar (perbuatan yang diharamkan oleh Allah). 

ِْْ ا َٚ ٌْؼذُْ ا َٚ ْ ُِ ُٔٛاْػٍََْٝالإثْ َٚ لاْرؼََب َٚ ْٜ َٛ اٌزَّمْ َٚ ْ ِّ ِِ ٌْجشِِ ُٔٛاْػٍََْٝا َٚ رؼََب ْشَذ٠ِذَُْْٚ َِ ًَّ ْاٌَّ َّْ ْإِ َِ ًَّ ارَّمُٛاْاٌَّ ٌْؼِمَبةَِْْٚ ا  

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
33

 

Menyiasati yang haram hukumnya haram 

Salah satu prinsip penerapan halal haram adalah larangan melakukan rekayasa untuk 

menyisati susuatu yang haram dengan harapam menjadi halal. Sehingga sesuatu yang telah 

ditetapkan keharamannya tidak dapat direkayasa untuk menjadi halal. Merubah bentuk tanpa 

merubah esensi tidak akan memengaruhi status keharamannya. Dalam sebuah hadist disebutkan: 

 ١ٌغزذٍْٓغبئفخِْْٓاِزْٟاٌخّشْثبع٠ُْغّْٛٔٙبْا٠بٖ

Artinya : “Pasti akan ada orang-orang dari umatku yang menghalalkan khamr dengan cara 

menamakannya dengan selain khamr.
34

 

Dalam kenyataan ketika disebut bahwa arak masak haram karena, merupakan jenis khamr , 

sekarang muncul nama baru saos tape yang isinya sam dengan arak masak. Kendatipun namanya 

sudah berubah menjadi saos tape , hukumnya tetap samaseperti arak, yaitu haram 

Niat baik tidak menghalalkan yang haram 

Pada dasarnya perbuatan manusia sangat bergantung dari motivasi yang menyertainya. Islam 

sangat menghargai adanya motivasi yang baik. Karena itu, perbuatan yang mubah pun bisa menjadi 

ibadah ketika diniati dengan baik. Seseorang bekerja untuk mencari harta sebenarnya adalah 

perbuatan mubah, namun jiika diniati untuk menghidupi keluarganya agar tidak terlantar, perbuatan 

itu bisa menjadi ibadah. Makan saja jika diniati dalam rangka agar dapat menjalankan ibadah juga 

bisa bernilai ibadah. Rasulullah SAW bersabda : 

ِبْْٜٔٛإّٔبْا٢ػّبيْثب١ٌٕبدْٚإّٔبٌْىًْاِشئ  

Artinya : Sesungguhnya amal itu bergantung pada niatnya , dan sesungguhnya setiap orang 

akan mendapatkan apa yang diniatkannya. (HR al Bukhori,No.1) Namun demikian, perbuatan haram 
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tidak bisa berubah menjadi halal karena niat. 

Rasulullah Saw bersabda: 

 إْْاللهْغ١تْلا٠ْمجًْإلاْغ١جب

Artinya : “Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik) tidak akan menerima kecuali yang 

thayyib (baik dan halal)” . (H.R Muslim, No.1686) 

Hadist tersebut diatas juga memberikan pengertian bahwa suatu kebaikan tidak dapat 

ditempuh dengan cara yang bathil. Yang haq dan yang bathil demikan pula yang haram dan yang 

halal adaalh sesuatu yang terpisah. Dalam hadist juga disebutkan bahwa yang halal sudah jelas begitu 

pula yang haram. Dengan demikian tidak bisa diterima sesuatu yang halal berbaur dengan yang 

haram. Atas dasar prinsip inilah maka niat baik tidak akan memengarui status keharaman. Rasulullah 

SAW bersabda : 

ْإٌبسْإٌْٝصادْٖوبْْإلاْظٙشْٖخٍف٠ْزشنِْْٕٗٚلاْف١مجًْث٠ْٗزصذقْٚلاْف١ٌِْْْٕٗٗٗف١جبسنْف١ٕفكْدشآَِْْػجذِْبلا٠ْىزغتْلا

اٌخج١ث٠ّْذْٛلاْاٌخج١ثْإْْثبٌذغْٓاٌغٟء٠ّْذٌْٛٚىْٓاٌغٟءْثبٌغٟء٠ّْذْٛلاْٚجًْػضْاللهْإْ  

Artinya : “Tidak seorang hamba yang mendapatkan harta haram kemudian menginfakannya 

akan diberkahi, tidak pula ia menyedekahkannya kemudian diterima, tidak pula menyimpannya 

kecuali ia akan menjadi bekalnya menuju neraka. Sesungguhnya Allah Azza Wajalla tidak akan 

menghapus kejelekan denagn kejelekan, tetapi Allah akan menghapus keburukan dengan kebaikan. 

Sesungguhnya sesuatu yang buruk tidak akan membersihkan yang buruk. Sungguh tidak ada artinya 

bersedekah dengan uang hasil kejahatan seperti korupsi, uang suap, uang riba, uang judi, dan 

sebagainya. Sekalipun uang itu disumbangkan untuk pembangunan masjid, untuk pembangunan 

sekolah , untuk menyumbang pondok pesantren , semuanya tidak akan memberikan manfaat 

sedikitpun bagi penyumbangnya 

Sesuatu yang Syubhat dapat menjerumuskan kepada keharaman 

Dalam realitas terdapat fenomena yang tidak jelas apakah sesuatu itu haram atau haram. 

ketidakjelasan ini bisa terjadi karena adanya kebimbangan dalam menerapkan dalil terhadap realitas 

tersebut. Atau bisa jadi keraguan muncul karena ada indikasi secara samar-samar suatu yang halal 

tealh tercampur dengan yang haram. Dalam keadaan seperti ini sesorang dihadapkan pada sesuatu 

yang syubhat (samar) yang tidak jelas apakah halal atau haram. Maka berhati-hati dari yang syubhat 

dengan cara menghindarinya adalah jalan terbaik yang akan menyelamatkan dari yang haram. 

Sebaliknya kecerobohan dengan meremehkan yang syubhat bisa menjerumuskan kepada yang haram. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ِشزجٙبدْلا٠ْؼٍّْٙٓوث١شِْْٓإٌبْإْْاٌذلايْث١ْٓٚإْْاٌذشاَْث١ْٓٚث١ّٕٙب    

 فّْٓاٌزمْٝاٌشجٙبدْاعزجشأٌْذ٠ْٕٗٚػشظِْْٗٚٓٚلغْفْٝاٌشجٙبدْٚلغْفْٝاٌذشاَ

Artinya :“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas diantara keduanya 

terdapat perkara yang syubhat. Kebanyakan orang tidak mengetahuiperkara syubhat ini. Maka barang 

siapa terjerumus kepada perkara syubhat, maka selamatlah agama dan harga dirinya. Maka barang 



 

siapa terjerumus kepada perkara syubhat ia terjerumus kepada yang haram...
35

 

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang asalnya haram 

Diantara karakter Islam yang rahmatan lil alamin, bahwa Islam selalu memberikan jalan 

keluar terhadap berbagai persoalan. Ketika seseorang dihadapkan pada kesempitan Islam memberi 

solusi dengan memberi kemudahan. Allah Swt berfirman: 

ِِْ ذَْ ِٙ ْشَ ْٓ َّ ْفَ ِْ ٌْفشُْلَب ا َٚ ُٙذَْٜ ٌْ ْا َٓ ِِ ْ َٔبد  ِّ ِِ ِ ثَٟ َٚ ٍَّٕبطِْ ٌِ ْ٘ذًُْٜ ُْ ٌْمشُْآ ْا ِٗ ْٔضِيَْف١ِ
ُ ْاٌَّزِْٞأ َْ عَب َِ شُْسَ ْٙ ْشَ َْ ْوَب ْٓ َِ َٚ ْ ُٗ ّْ ١ٍْصَُ شَْفَ ْٙ ْاٌشَّ ُُ ْٕىُ

ْفَؼِذَّْ ْػٍََْٝعَفشَ  ْٚ ش٠ِعًبْأَ ْأخَُش٠َْش٠ُِذَُِْ  َ ْأ٠ََّب ْٓ ِِ حْ  

َ٘ذاَوُْ بْ َِ ْػٍََْٝ َِ ًَّ سُٚاْاٌَّ ِّ ِِ زىَُتِ ٌِ َٚ ٌْؼِذَّحَْ ٍُٛاْا ِّ زىُْ ٌِ َٚ ٌْؼغُْشَْ ْا ُُ لا٠ْش٠ُِذُْثِىُ َٚ ١ٌْغُْشَْ ْا ُُ ْثِىُ ُِ ًَّ َْْاٌَّ ْرشَْىُشُٚ ُْ ٌَؼٍََّىُ َٚ ْ ُْ  

Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu.
36

 

Demikian halnya berkaitan dengan urusan halal atau haram, kendatipun Allah SWT dan 

Rasul-Nya telah memberikan ketentuan yang ketat agar menghidari yang haram, namunketika 

seseorang dihadapkan pada kondisi darurat yang tidak mungkin bisa menghindari yang haram ketika 

tidak ada alternatif sedangkan ia sangat membutuhkannya, bila tidak dilakukan akan timbul bahaya 

yang dapat mengancam keselamatan jiwa, atau timbul kecacatan dan kegawatan lainnya, 

Allah Swt memberi dispensasi mebolehkan yang asalnya haram. Tentu kebolehannya bersifat 

sementara, selama kondisi darurat itu belum hilang dan dikonsumsi sebatas kebutuhan. 

ََْ بْدَشَّ َّ ُُْْإَِّٔ ١ْزخََْْػ١ٍََْىُ َّ ٌْ ََْْا اٌذَّ ََُْْٚ ٌَذْ ْٕض٠ِشَِْْٚ ٌْخِ بْا َِ ًََّْْٚ ِ٘ ُ ِْْٗأ ٌِِِْْغ١َْشِْْثِ ًَّ ِْْٓاٌَّ َّ لاْثبَؽ ْْشَْغ١َْْْاظْطُشَّْْفَ َُْْفلَاْػَبدْ َْٚ ِْْٗإِثْ َّْْْػ١ٍََْ َِْْإِ ًَّ ْغَفُْٛسْاٌَّ

 سَدَِْٟ

Artinya : Tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
37

 

Selain ayat tersebut, Allah Swt menegaskan kembali dalam beberapa ayat lain yaitu surat Al 

Maidah [5] ayat 3 , surat Al An‟am [6] ayat 119 dan 145, dan surat An Nahl [16] ayat 115 

Berdasarkan ayat- ayat tersebut para ulama merumuskan kaidah : 

 اٌعشٚسادْرجخْاٌّذظْٛساد

Artinya : Keadaan –keadaan yang bersifat darurat dapat membolehkan sesuatu yang (kondisi 

normalnya ) tidak boleh.
38

 

Demikian pula terdapat kaidah fiqhiyah yang berbunyi : 

 ِبْاث١خٌٍْعشٚسح٠ْمذسْثمذس٘ب

Artinya : “Apa yang diperbolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar kebutuhannya”
39

 

Pembahasan terhadap masalah darurat ini telah disampaikan oleh para ulama secara panjang 

lebar dalam kitab- kitab fiqih dan kitab- kitab tentang qawaid al fiqhiyah. Sebagai contoh 

saja,diantara pembahasan tentang hal ini antara lainberkaitan dengan penggunaan benda najis sebagai 
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obat. Pada dasarnya sesuatu yang najis hukumnya haram dikonsumsi karena termasuk sesuatu yang 

khabis (jelek) sehingga berobat dengan bahan yang najispun pada dasarnya tidak diperbolehkan. 

Rasulullah Saw telah menyampaikan agar tidak berobat dengan yang haram sebagaimana sabdanya: 

 إْْاللهْأٔضيْاٌذاءْٚاٌذٚاءْٚجؼًٌْىًْداءْدٚاءْفزذاٚٚاْٚلاْرذاْٚٚاْثذشاَ

Artinya : Sesungguhnya Allah menurunkan penyakitb dan menurunkan obat dan menjadikan 

setiap penyakit ada obatnya maka berobatlah kalian, jangan berobat dengan yang haram. (HR Abu 

Dawud). 

Namun demikian jika karena kondisi terpaksa, penggunaan barang yang najis untuk onat 

diperbolehkan berdasarkan kandungan ayat-ayat Al Qur‟an sebagaimana disebut diatas. Dalam hal ini 

bisa disimak pandapat Imm Izz Al –Din Bin Abdi As Salam 

Boleh atas seseorang berobat dengan bahan yang najis ketika tidak ditemukan bahan yang 

suci karena maslahah yang berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan lebih utama daripada 

maslahah menghindari najis. Namun, tidak dipernolehkan berobat dengan khamr menurut pendapat 

yang kuat kecuali apabila secara pasti diketahui dapat menyembuhkan dan tidak ditemukan obat 

selain itu.
40

 

 

Jelaslah bahwa islam adalah agama rahmat yang selalu membawa kepada kemaslahatan , 

kebaikan, memelihara dan menjunjung tinggi martabat dan kehormatan manusia. Di sisi lain, islam 

juga selalu memberi jalan keluar terhadap berbagai persoalan tanpa mengorbankan harkat dan 

martabat manusia itu sendiri. Allah SWT menegaskan : 

لاةَِف اغْسِلوُاَوجُُوه كمَُْو أَيدْيِ كمَُْإِل ىَالمْ ر افقَِِ َآم نوُاَإِذ اَقمُتْمَُْإِل ىَالص ّ ه اَال ذّيِن   ي اَأَيُّ

أَح دَ  َ ف رٍَأَوَْج اء ه رّوُاََو إِنََْكُنتْمَُْم رْض ىَأَوَْع ل ىَس  و امْس حُواَبرِءُوُسِكمََُْو أَرْجلُ  كمََُْإِل ىََالْ ك عبْ ينََِْو إِنَََْكُنتْمََُْجُنبُاًََف اط ّ

َُِ ِيدَُا لّل ّ َف امْس حُواَبوِجَُُوهكِمَُْو أَيدْيِكمَُْمنَُُِْم اَيرُ باً ِّ ِِ يِ جدِوُاَم اءًَف ت ي م مّوُاَص عيِداًَط  ف ل مَْت   َ اء س  ِّ ِِ َُالنِ َالغْ ائطَِِأَوَْلام سْتمُ منِكْمَُْمنِ 

َُع ل يكْمَُْل ع ل  ّكمَُْت شْكرُوُن   ُ ر كمَُْو ليِتُمِ َّنعِمْ ت ِّ ِِ ِ ِيدَُليِطُُ  َع ل يكْمَُْمنَِْح ر جٍَو ل  كِنَْيرُ  ليِ جْع ل 

 

Artinya : Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.46 Maka Allah SWT mencela orang-

orang yang melampui batas karena kebodohan dan mengikuti hawa nafsunya sebagaimana dalam al-

Qur‟an: 

 

َِْ ْ ُْ ٌْىَُ ًَ ْفَصَّ لذَْ َٚ ْ ِٗ ْػ١ٍََْ ِِ ًَّ ْاٌَّ ُُ بْروُِشَْاعْ َّّ ِِ ْألَاْرأَوٍُُْٛاْ ُْ بٌَْىُ َِ َِْٚٗ ْإ١ٌَِْ ُْ ُ بْاظْطُشِسْر َِ ْإِلاْ ُْ ْػ١ٍََْىُ ََ َّْْْبْدَشَّ إِ َْْْوَث١ِشًاَْٚ ١ٌَُْْْعٍُُِّٛ ِٙ ائِ َٛ ْ٘ َ ْثِأ

ُْ ْثِغ١َْشِْ ٍْ َّْْْػِ َْْٛسَثَّهَْْإِ ُُُْْ٘ َْْٓأػٍََْ ؼْزذ٠َِ ُّ ٌْ ثِب  

Artinya : Dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak menyesatkan 

(orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.47 (Qs. Al-an‟am (6):119). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwa konsep dasar serta tahapan 

yang dapat dilakukan untuk melakukan sertifikasi halal di MUI adalah dengan terlebuh dahulu 

memahami persyaratan sertifikasi halal, Menyiapkan dokumen sertifikasi halal berupa daftar produk, 

daftar bahan dan dokumen bahan, daftar penyembelih (khusus RPH), matriks produk, Manual SJH, 

diagram alir proses, daftar alamat fasilitas produksi, bukti sosialisasi kebijakan halal, bukti pelatihan 

internal dan bukti audit internal. Setealah melakukan tahapan tersebut produsen melakukan 

pendaftaran sertifikasi halal (upload data), Melakukan monitoring pre audit dan pembayaran akad 

sertifikasi, Pelaksanaan audit, Melakukan monitoring pasca audit. 

Sedangakan secara umum Prosedur Sertifikasi Halal adalah dapat dilakukan tahapan sebagai 

berikut : Pertama, Perusahaan yang mengajukan sertifikasi, baik pendaftaran baru, pengembangan 

(produk/fasilitas) dan perpanjangan, dapat melakukan pendaftaran secara online. melalui website 

LPPOM  MUI (www.halalmui.org)  atau  langsung  ke  website  : www.e-lppommui.org.  

Kedua mengisi data pendaftaran: status sertifikasi 

(baru/pengembangan/perpanjangan), data Sertifikat halal, status SJH (jika ada) dan kelompok 

produk. Hal ini dilakukan untuk memberikan panduan yang jelas dan faktual kepada para produsen 

agar mudah didalam kepengurusan fatwa halal atau sertifikasi halal di Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) jawa timur. 

Banyak produk yang telah memperoleh fatwa atau sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh 

MUI Jawa Timur yang tentunya membutuhkan langkah- langkah pengawasan lanjutan agar selaras 

dengan fatwa tersebut. Dalam imlementasinya MUI Jawa Timur telah melakukan langkah-langkah 

yang tepat dengan cara melakukan tahapan yang terukur dengan melakukan pemeriksaan atau audit 

pada sebuah produk yang mencakup : 

Pemeriksaan dokumen-dokumen spesifikasi yang menjelaskan asal-usul bahan, komposisi 

dan proses pembuatannya dan/atau sertifikat halal pendukungnya, dokumen pengadaan dan 

penyimpanan bahan, formula produksi serta dokumen pelaksanaan produksi halal secara keseluruhan. 

Observasi lapangan yang mencakup proses produksi secara keseluruhan mulai dari 

penerimaan bahan, produksi, pengemasan dan penggudangan serta penyajian untuk 

restoran/catering/outlet. Keabsahan dokumen dan kesesuaian secara fisik untuk setiap bahan harus 

terpenuhi. Pengambilan contoh dilakukan untuk bahan yang dinilai perlu. 

Setelah melakukan audit terhadap sebuah produk, maka MUI melakukan pengawasan melalui 

sistem sebagai beriku : Perusahaan wajib mengimplementasikan Sistem Jaminan Halal sepanjang 

berlakunya Sertifikat Halal. Perusahaan berkewajiban menyerahkan laporan audit internal setiap 6 

(enam) bulan sekali setelah terbitnya Sertifikat Halal. Perubahan bahan, proses produksi dan lainnya 

perusahaan wajib melaporkan dan mendapat izin dari LPPOM MUI Jawa Timur 

http://www.halalmui.org/
http://e-lppommui.org/
http://e-lppommui.org/


 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 

Al-Qur‟an al-Kari>m dan terjemahnya, Majma‟ kha>dim al-Haramai>n asy Syari>fain al-

Malik Fahd li thabi‟at al-Mushaf asy-Syarif, Medinah Munawwarah. P.O. Box 3561 

 

Abil Fida‟ Isma‟il Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Beirut, Dar el-Fikr, 1986 M/ 1407. H 

Al- Jauhari, Thantawi, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Beirut, Dar el Fikr, 1985 

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa, Tafsir Maraghi, Beirut-Libanon Dar el-Fikr al Mu‟ashir, 

1980 

Al-Qurthubi, Muhammad Abi Abdillah bin Ahmadn al- anshari, Al-Jami’ li Ahkam al- 

Qur’an, Cairo Mesir, Dar al-Syruq, 1990 

Al- Buchori, Abdullah Muhammad Ibn Isma‟il, al-Jami’ al- Shaheh Buchori, Beirut ; Dar 

al- Fikr , 1970 M 

Al-Aini, Badruddin Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad, „Umdatul Qari ala Syark al- 

Buchori, Dar el-Fikr, Beirut, 1992 

Al-Asqalani, Ahmad bin Ali Ibn hajar, Fath al-Bari al Syark al-Buchari, Beirut ; Dar el 

Fikr,1991 M 

Al-Qasthalani, Abul Abbas Syihabuddin Ahmad bin Muhammad, Irsyad al-Syari bi 

Syarkh al-Shahih al-Buchari, Beirut, Dar al-Fikr, 1304 H 

Muslim, Abu Hasan al-Muslim bin al-hajjaj, Shaheh Muslim, Beirut ; Dar el Fikr, 1984 M 

An Nawawi, Abi Zakariya Yahya bin Syaraf, Shahih Muslim bi Syarkh an Nawawi, 

Beirut, Dar el Fikr, 1981 M/1401 H dan Dar el Kotob al-Ilmiyyah, 2000 M 

Abu Dawud, Sulayman bin al-Ayats, Sunan Abu Daud , Cairo ; Dar al-Syruq, 1960 M 

Anas bin Malik, al-Muwattha’; adisi muh. Fuad „Abdul baqi‟, Mesir ; Mustafa bab al- Halabi, 

1987 M 

Imam Suprayogo, dkk, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001) 

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tarjamahnya (Semarang: CV. Asy- 

Syifa‟,2001) 

Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan dan Praktik 

(Jakarta: PT. Renika Cipta,2006) 

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Juz 3, (Semarang: Taha Putra, t.th) Suryana, 

Makanan yang Halal dan Haram, (Jakarta: PT. Mapan, 2009) 

Wahbah az-Zuhailiy, Fiqh al-Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.th) 



 

Yudi Junaidi, Relasi Agama dan Negara: Redefinisi diskursus Konstitusionalisme di 

Indonesia, (Cianjur: IMR Press, 2012) 

Yusuf al-Qardlawi, Fatwa: Antara Ketelitian dan Kecerobohan, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1997) 

Yusuf al-Qardlawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer: Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani, 1995) 

 

JURNAL 

Mutimmatul Faidah, “Sertifikasi Halal di Indonesia: Dari Civil Society Menuju Relasi 

Kuasa antara Negara dan Agama” dalam ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 

Volume 11, Nomor 2, Maret 2017 

WEBSITE 

http://mui.or.id/id/category/profile-organisasi/sejarah-mui/ replublika.co.id 

 

http://mui.or.id/id/category/profile-organisasi/sejarah-mui/

